
Tpet (Where Theory, Practice, Experience, & Talent meet)  

Community Service Journal                     Vol 2 Nomor 2 Mei 2023 
 
                                                                                                                         P ISSN…………………   
https://journal.stiegici.ac.id/index.php/tpet                                   E ISSN…………………                                                                                                   
   

 
SEMINAR WIRAUSAHA PEMULA BAGI MAHASISWA PADA PRODI 

EKONOMI SYARIAH IAI NASIONAL LAA ROIBA BOGOR” 
 

Herman Susilo1  

STIE Gici Business School   

Gena Prasetya Noor2 

 STIE Gici Business School    

hersusilo72@gmail.com1  , prasetyagena@gmail.com2 

 

ABSTRAK 

Kewirausahaan merupakan sikap mental dan sifat jiwa yang selalu aktif dalam 
berusaha untuk memajukan karya baktinya dalam rangka upaya meningkatkan 
pendapatan di dalam kegiatan usahanya. Ada sebagian orang yang percaya bahwa 
kemampuan wirausaha adalah bakat yang dibawa sejak lahir, Pendapat ini keliru, 
Kemampuan wirausaha bukanlah karena faktor bakat, tetapi juga akan  timbul  dan 
terasah melalui pengalaman – pengalaman dan pelatihan-pelatihan kewirausahaan. 
Kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat di lingkungan kampus) ini berupa 
Seminar yaitu Seminar wirausaha pemula bagi mahasiswa pada prodi syariah. 
Dengan mahasiswa - mahasiswi yang ikut turut serta menghadiri kegiatan Seminar 
Kewirausahaan sebanyak 45 orang. Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM ini 
yaitu berupa Observasi dan  Pendampingan yang terdiri  dari  sosialisasi  serta  
perbincangan  yang  termasuk  didalamnya tanya jawab diskusi, dan evalusi. Kegiatan 
PKM ini memberikan dampak yang positif. Terhadap pembawaan materi dari 
pembicara atau guest star untuk mewujudkan mahasiswa - mahasiswi yang 
berkualitas. Hasil analisis data respon peserta terhadap pelaksanaan kegiatan seminar 
kewirausahaan berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 95.0% peserta sangat 
setuju dengan kegiatan seminar kewirausahaan ini serta merespon baik saat kegiatan 
berlangsung dengan adanya tanya jawab serta pembicaraan antara guest star dengan 
perserta yang hadir dalam kegiatan tersebut. pada kategori sangat praktis yang berarti 
terwujudnya mahasiswa - mahasiswi antusias untuk menjadi lebih berkualitas.  
 
Kata Kunci: Kewirausahaan, Pengabdian Kepada Masyarakat 

 
PENDAHULUAN 
 

Istilah kewirausahaan, pada dasarnya berasal dari terjemahan entrepreneur, 
yang dalam bahasa Inggris di kenal dengan between taker atau go between. Pada abad 
pertengahan istilah entrepreneur digunakan untuk menggambarkan seseorang actor 
yang memimpin proyek produksi, Konsep wirausaha secara lengkap dikemukakan 
oleh Josep Schumpeter, yaitu sebagai orang yang mendobrak sistem ekonomi yang 
ada dengan memperkenalkan barang dan jasa yang baru, dengan menciptakan bentuk 
organisasi baru atau mengolah bahan baku baru. Orang tersebut melakukan 
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kegiatannya melalui organisasi bisnis yang baru atau pun yang telah ada 
Permasalahan Masyarakat sebagai Mitra dan Solusi yang ditawarkan. Menurut 
Thomas W. Zimmer (1994) dalam Saragih (2017:2), kewirausahaan 
sebagai kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda. Jadi modal 
kewirausahaan adalah unsur yang penting dalam membuka usaha karena adanya 
modal dapat membiayai semua kegiatan operasional. Dan menurut Kasmir, (2016: 21) 
mejabarkan arti kewirausahaan yaitu kemampuan menciptakan suatu usaha. 
Kemampan ini memerlukan adanya kreativitas dan inovasi secara berkesinambungan 
untuk menemukan hal yang berbeda dari sebelumnya. Kemudian menurut Daryanto 
(2012:2), kewirausahaan adalah usaha untuk menciptakan sesuatu hal yang baru lewat 
proses berfikir kreatif dan inovatif untuk menciptakan peluang.  

Wirausaha menjadi sesuatu yang berada sangat dekat dengan kehidupan sehari 
hari kita. Berbagai kalangan menjalankan wirausaha, baik itu kalangan orang tua, 
mahasiswa, bahkan pelajar yang masih duduk di bangku sekolah pun sudah mulai 
mencoba untuk berwirausaha. Tidak sedikit pula dari kalangan pekerja yang 
menjalankan wirausaha sebagai pekerjaan sampingannya demi mendapatkan passive 
income. 

Saat ini mahasiswa, yang notabene mengenyam bangku pendidikan dan 
dipersiapkan untuk menghadapi dunia pekerjaan justru semakin banyak yang 
menjalankan atau mendirikan sebuah bisnis semenjak masih duduk di bangku 
perkuliahan, dengan berbagai alasan dan latar belakang yang sangat bervariasi serta 
cita-cita ke depan yang berbeda, Ada yang memulai kegiatan bisnisnya dengan latar 
belakang keluarga yang yang menjalankan bisnis, ada juga yang berasal dari latar 
belakang keluarga yang bekerja pada suatu perusahaan maupun di kantor 
pemerintahan. Walaupun berasal dari latar belakang yang berbeda-beda, mereka 
tetap menjalankan bisnis mereka tersebut dengan alasan, cita-cita dan strategi mereka 
masing masing. Berbagai faktor yang mempengaruhi mahasiswa untuk berbisnis 
semasa kuliah sangatlah bermacam-macam dan bervariasi. Perbedaan latar belakang 
dan lingkungan sosial masing-masing individulah yang menyebabkan banyaknya 
faktor penyebab mahasiswa berbisnis di masa kuliah.  

Pengabdian Kepada Masyarakat ini juga ingin mengetahui lebih dalam ketika 
para mahasiswa yang telah berwirausaha tersebut telah lulus dan selesai kuliah. Tentu 
saja mereka akan dihadapkan berbagai pilihan dan penawaran untuk melanjutkan ke 
dunia kerja dengan segala kenyamanan, keamanan, kemapanan sistem dan tunjangan 
tunjangan yang tersedia. Apakah mereka memilih untuk bertahan meneruskan bisnis 
yang telah dirintisnya ataupun lebih memilih untuk ikut terjun dalam dunia pekerjaan 
dan menjadi seorang pekerja di dalam satu Perusahaan. Dari  hasil  wawancara  dan 
pengamatan yang kami  lakukan,  diperoleh   informasi bahwa mahasiswa  kurangnya 
motivasi menjadi wirausaha, tidak tertariknya mahasiswa menjadi seorang 
Enterprenuer, dan tidak ada semangat untuk menjalankan suatu bisnis. 

 
Berdasarkan analisis situasi yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 

digambarkan permasalahan dan solusi yang ditawarkan dalam bentuk Tabel 1 seperti 
di bawah ini:   
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PERMASALAHAN 
PRIORITAS  

SOLUSI YANG DITAWARKAN  

1. Minimnya Motivasi  
mahasiswa  menjadi 
wirausaha  
2. Tidak tertariknya 
mahasiswa menjadi seorang 
Enterprenuer 
3.Tidak ada semangat untuk 
menjalankan suatu bisnis. 
 

1. Memotivasi diri sendiri untuk 
menjadi pengusaha muda kreatif, 
inovatif dan mandiri 

2. Memberikan pengetahuan mengenai 
pengusaha muda kreatif, inovatif dan 
mandiri 

3. Memberikan tips-tips bagi peserta 
untuk menjadi pengusaha muda 
kreatif, inovatif dan mandiri. 

 
Target Luaran dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah 

dilaksanakan ini diantaranya adalah:  
1. Memotivasi diri sendiri untuk menjadi pengusaha muda kreatif, inovatif 

dan mandiri 
2. Memberikan pengetahuan mengenai pengusaha muda kreatif, inovatif dan 

mandiri 
3. Memberikan tips-tips bagi peserta untuk menjadi pengusaha muda kreatif, 

inovatif dan mandiri. 
 
METODE 
 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada 13 Mei  2023 

diruang Aula IAI Nasional Laa Roiba Bogor. Kegiatan secara umum dilakukan 

dengan metode Workshop. 

METODE MATERI 

Workshop 1. Mengubah pola pikir mahasiswa yang selama 
ini apabila telah lulus harus menjadi karyawan, 
tetapi harus menjadi pengusaha. 

2. Mendapatkan motivasi agar bagaimana cara 
menjadi entrepreneur yang baik dan juga 
mengembangkan mental dalam berwirausaha  

3. Menambah pengetahuan tentang cara 
berwirausaha. 
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Hasil dan Pembahasan  
 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Seminar Bisnis wirausaha pemula untuk 
mahasiswa." dilakukan 13 Mei 2023 diruang Aula IAI Nasional Laa Roiba Bogor. 
Kegiatan Seminar Bisnis dengan pertemuan tatap dan sesi tanya jawab. Hasil 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan, sebagai berikut : 

1. Memotivasi diri sendiri untuk menjadi pengusaha muda kreatif, inovatif 
dan mandiri 

2. Memberikan pengetahuan mengenai pengusaha muda kreatif, inovatif dan 
mandiri 

3. Memberikan tips-tips bagi peserta untuk menjadi pengusaha muda kreatif, 
inovatif dan mandiri. 

Kegiatan PKM (Pengabdian Kepada Masyarakat di lingkungan kampus) ini 
berupa Seminar yaitu Seminar wirausaha pemula bagi mahasiswa pada prodi syariah, 
IAI Nasional Laa Roiba Bogor. Dengan mahasiswa - mahasiswi yang ikut turut serta 
menghadiri kegiatan seminar kewirausahaan sebanyak 45 orang. Seminar ini adalah 
pelatihan, praktik belajar, workshop, dan pelatihan-pelatihan khusus yang berkaitan 
dengan kewirausahaan bisnis/wirausaha, bertujuan supaya dapat membentuk faktor 
yang mempengaruhi minat berwirausaha pada mahasiswa. Pengetahuan 
kewirausahaan merupakan pondasi dasar yang dimiliki seseorang secara kognisi yang 
menunjang perilaku seseorang terkait juga dengan aspek wirausaha. Pengetahuan 
bisnis dalam menjalankan usaha sangat penting, karena dengan pengetahuan yang 
kita miliki maka apa yang kita usahakan untuk kemajuan dan berkembangnya usaha 
kita akan berpengaruh besar bahkan berdampak positif, 
 
 

SIMPULAN 

Hasil kegiatan pengabdian yang berjudul “Kegiatan PKM (Pengabdian Kepada 
Masyarakat di lingkungan kampus) ini berupa Seminar Bisnis wirausaha pemula 
untuk mahasiswa: pelaksanaan kegiatan pengabdian sesuai dengan rencana yang 
telah dibuat dan berlangsung dengan lancar. Peserta yang mengikuti kegiatan ini 
sesuai jumlah dua kelas. Dari seminar kewirausahaan yang telah diselenggarakan, 
semoga  mahasiswa/i semangat  untuk berwirausaha. 
  

Dan Pelaksanaan pengabdian dengan ini sudah cukup lengkap dengan 
memberikan materi mengenai wirusahawan. Seminar ini bertujuan untuk Memotivasi 
diri sendiri untuk menjadi pengusaha muda kreatif, inovatif dan mandiri, 
Memberikan pengetahuan mengenai pengusaha muda kreatif, inovatif dan mandiri, 
Memberikan tips-tips bagi peserta untuk menjadi pengusaha muda kreatif, inovatif 
dan mandiri. 
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